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This study aims to describe the register of loading and unloading workers 
working in the Warehouse Complex of Borneo Business Icon, Sungai 
Ambawang Subdistrict, Kubu Raya Regency. The method used in this study 
is descriptive method with qualitative research form. The data source in this 
study is a Pontinak Malay-speaking laborer who works as a loading and 
unloading worker at the Borneo Business Icon warehousing complex. The 
data collection techniques used in this study are free-to-read techniques, and 
record techniques. The tools used in this study were the researchers 
themselves, mobile phones and note-taking tools. Based on the results of the 
data analysis, the register contained in the event said loading and unloading 
workers who worked in the warehouse complex Borneo Business Icon. First 
there are twenty forms of registers that include twelve closed registers and 
eight open registers. Secondly there are eight registers that undergo a 
change in meaning that includes six registers that experience changes in 
meaning due to associations and two registers that experience changes in 
meaning due to the environment. The implementation plan of learning in this 
study is combined with The Indonesian language learning grade VII (SMP) 
with KD 3.2.1. the structure and rules of the description text. KD 3.2.2. 
Study the language rules of the description text. KD 4.2.1. Present data, 
ideas, impressions in the form of description text. KD 4.2.2. Presents 
description text based on the observations of an object. 
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ikatan antara psikologi dengan linguistik 
PENDAHULUAN 
Abdul Chaer dan Leonie Agustina 
( 1995: 2) menerangkan bahwasanya yang 
di maksud dengan disiplin ilmu itu yaitu 
antropologi, psikologi, serta sosiologi. 
Ikatan antara antropologi dengan linguistik 
akan memunculkan memunculkan 
multidisiplin ilmu, yaitu antropolinguistik, 
memunculkan multidisplin ilmu, yaitu 
psikolinguistik, serta ikatan antara 
sosiologi serta linguistikakan 
memunculkan multidisiplin, yaitu 
sosiolinguitik. 
Sosiolinguistik menempatkan 
peran bahasa dalam hubungannya dengan 




Perihal ini menampilkan jika 
sosiolinguistik memandang bahasa selaku 
sistem sosial dan sistem komunikasi dan 
merupakan bagian dari warga serta 
kebudayaan. Salah satu contoh ada dalam 
aktifitas bongkat buat yang dilakukan oleh 
buruh bongkar muat Kubu Raya yang 
memiliki karyawan yang berbeda dialek( 
bahasa wilayah), berbeda suku serta agama 
yang membuat penelitian menjadi tertarik 
untuk meneliti kebahasaannya khususnya 
ragam bahasa yang ada dalam kegiatan 
bongkar muat. 
Bahasa tidak bisa dipisahkan dari 
warga yang memakainya, sebab bahasa 
ditatap selaku indikasi sosial. Selaku 
fenomena sosial, bahasa serta 
penggunanya tidak cuma dipengaruhi oleh 
aspek linguistik, namun pula oleh aspek 
nonverbal. Aspek nonverbal meliputi 
aspek sosial serta aspek situasional. 
Aspek sosial   tersebut   antara 
lain status sosial, tingkatan 
pembelajaran,   tingkatan   ekonomi, 
umur, tipe kelamin, dll. Aspek 
situasional merupakan siapa yang 
berdialog, siapa yang berdialog, kapan, 
di mana, serta apa perkaranya. 
Terdapatnya aspek sosial serta 
situasional tersebut menimbulkan 
timbulnya variasi bahasa. Variasi bahasa 
seperti itu yang ialah pelaksanaan dari 
tidak terdapatnya keseragaman dalam 
bahasa. variasi bahasa tampak jelas apabila 
berasal dari wilayah yang berbeda, 
kelompok sosial berbeda, dan suasana 
bahasa yang berbeda, serta era yang 
berbeda. Variasi bahasa yang berkenaan 
dengan penggunaan pemakaiannya disebut 
dengan sebutan register. Variasi ini 
berbentuk pemakaian gaya ataupun 
tingkatan keformalan dan sarana 
pemakaian. 
Pergantian bahasa berasal dari 
pemakaian bahasa yang digunakan dalam 
bidang sastra, jurnalistik, militer, 
pertanian, perkapalan, ekonomi, 
perdagangan,dan pembelajaran, serta 
aktivitas ilmiah. Oleh karena itu, tidak 
menutup kemungkinan terdapat register 
 
dalam aktivitas pekerjaan bongkar 
memuat. 
Peneliti memilih buruh pelabuhan 
khususnya di Kubu Raya, sebab( 1) belum 
sempat dilakukan penelitian seragam di 
wilayah ini. Oleh sebab itu, riset ini 
diharapkan bisa jadi dokumen yang 
berguna untuk para buruh pelabuhan 
spesialnya jalur raya.( 2) Bongkar memuat 
tidak cuma terdiri dari suku serta bahasa 
wilayah, sehingga sebutan yang digunakan 
dalam aktivitas bongkar memuat tidak 
cuma berasal dari bahasa wilayah.( 3) 
Sebab mau mengenali wujud pemakaian 
register yang digunakan oleh para buruh 
pelabuhan, mereka bisa menaikkan 
khazanah pengetahuan untuk orang- orang 
dengan tipe pekerjaan lain di masa depan. 
Dalam penelitian ini, terdapat 
beberapa penelitian terkait yang terkait 
dengan penelitian ini, yaitu Warsul 
Ulamaut Tamami (2019), Jurusan 
Pendidikan dan Seni, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Tanjungpura, berjudul-Register Petani 
Kelapa Sawit Desa Sumber Agung, 
Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten Kubu 
Raya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Mirip dengan penelitian ini, yaitu 
perubahan makna disebabkan oleh 
pergaulan dan lingkungan masyarakat. 
Implementasi penelitian ini dalam 
pembelajaran sekolah dapat dilakukan 
dalam implementasi kurikulum tujuh 
tingkat satu semester di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Indonesia tahun 
2013. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
untuk pembelajaran KD 3.2.1 yaitu 
memeriksa struktur dan unsur kebahasaan 
dalam teks deskriptif tentang benda yang 
didengar dan dibaca (sekolah, tempat 
wisata, tempat bersejarah atau pertunjukan 
kesenian daerah, dll. ). 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah cara yang teratur 
untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan 




sistematis untuk memajukan pelaksanaan 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan (Zaim, 2014:24). 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, 
yaitu metode pemecahan masalah dengan 
mengungkapkan subjek atau objek 
berdasarkan fakta-fakta. 
Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang akan dilakukan yaitu Register Buruh 
Bongkar Muat di Kompleks Pergudangan 
Borneo Bussines Icon di Kecamatan 
Sungai Ambwang Kabupaten Kubu Raya 
memberikan gambaran objek penelitian 
berupa register tenaga kerja bongkar muat. 
Data dalam penelitian ini adalah wacana 
register yang digunakan oleh para buruh 
pelabuhan yang bekerja di gudang Borneo 
Business Icon. Data yang akan diperoleh 
dalam penelitian ini berasal dari pekerja 
yang berbahasa Melayu Pontianak. 
Zaim (2016:66) mengatakan 
bahwa kegiaan lapangan utamanya 
dilalkukan peneliti sehabis peneliti 
mempersiapkan penelitian atau merancang 
penelitian adalah mengumpulkan data. 
istilah mengumpulkan disini 
merupakan aktivitas memperoleh data 
mirip yang dimaksud sang tujuan 
penelitian dan melakukan pengolahan 
awal. Data di sini merupakan kenyataan 
bahasa yg berkaitan pribadi dengan 
persoalan yang akan diteliti. pada proses 
pengumpulan data, peneliti memulai 
ekskavasi data melalui metode simak 
dalam hubungan para buruh bongkar muat 
yg sama bekerja dipergudangan Borneo 
Business Icon. Kemudian peneliti 
menggunakan teknik dasar sadap untuk 
memeroleh data penelitian. 
Teknik lanjutan dalam penelitian 
ini adalah teknik simak bebas libat cakap 
(SBLC). Dalam kegiatan percakapan, 
peneliti hanya memperhatikan serta 
mengamati peristiwa tutur tanpa terlibat 
dalam suatu peristiwa tuturan(Sudaryanto, 
2015:15). 
Selain mengguanakan metode 
SLBC, peneliti juga menggnakan metode 
wawancara. metode wawancara dilakukan 
untuk mendapatkan data yang tidak bisa 
diperoleh melalui metode simak. Ini 
disebabkan oleh sebab peneliti tidak dapat 
menyimak seluruhnya. Oleh karena itu 
peneliti akan mengajukan mengajukan 
beberapa pertanyaan pada informan. 
Dengan mengajukan pertanyaan, 
peneliti berusaha untuk memahami 
pikiran informan melalui tuturannya, 
menerima apa yang disampaikan oleh 
mereka serta menanggapi apa yang 
mereka sampaikan. 
Pada metode ini, peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
informan yang telah dipilih oleh peneliti 
dengan harapkan mampu menambah data 
yg dikumpulkan. 
Dengan wawancara peneliti 
menangkap arti setiap percakapan 
informan saat menceritakan 
pengalamannya bekerja sebagai buruh 
bongkar muat. Pengalaman dan pendapat 
inilah yang menjadi data yang nantinya 
akan dianalisis oleh. Sebab pada saat 
bercerita, informan sedang menyeleksi hal- 
hal yang penting dari pengalamannya yang 
muncul dalam kesadaran. 
Untuk mencegah ketertinggalan 
informasi yang diamati, peneliti 
menggunakan teknik lanjutan untuk 
memperoleh data penelitian, teknik 
lanjutan tersebut ialah teknik rekam dan 
teknik catat. Teknik catat dilakukan 
dengan menggunakan buku catatan yang 
telah disiapkan dan merekam dengan 
telepon seluler (smartphone), serta kamera 
digital sebagai penunjang kegiatan 
penelitian. 
Hal ini Sesuai dengan pendapat 
Zaim (2008:14-15) data pada penelitian 
bahasa dapat berupa rekaman bahasa lisan 
dan bahasa tulisan. Rekaman bahasa lisan 
kemudian ditranskripsikan untuk dapat 
dianalisis dan didokumentasikan secara 
tertulis. 
Peneliti merekam semua proses 
pengumpulan data yang dilaksanakan. 
Perekam yang digunakan menggunakan 
telepon cerdas atau gawai. Selain itu, 




diperoleh. Kedua hal tersebut adalah 
penerapan dari teknik rekan dan teknik 
catat. 
Metode penyajian formal 
merupakan suatu metode penyajian hasil 
analisis data yang menggunakan tanda- 
tanda dan lambang-lambang. Tanda-tanda 
yang dimaksud antara lain tanda tambah 
(+), tanda kurang (-), tanda bintang (*), 
tanda panah ( ), tanda kurung biasa (()), 
tanda kurung kurawal ({}), tanda kurung 
siku ([ ]), dan sebagainya. Sedangkan 
lambing-lambang yang dimaksud adalah 
singkatan nama (S, P, O, K), lambang 
sigma (S) untuk satuan kalimat, dan 
berbagai diagram (Zaim, 2014:11). 
Sedangkan Metode penyajian 
informal yaitu metode penelitian yang 
dilakukan dengan menggunakan kata-kata 
biasa. Meskipun demikian, penggunaan 
terminologi yang sifatnya teknis tidak bisa 
dihindari dari beberapa pernyataan di atas. 
Dalam penelitian ini untuk 
menyajikan hasil data, peneliti 
menggunakan metode informal, yaitu 
berupa kata-kata biasa. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di Komplek 
Pergudangan Borneo Business Icon yang 
berada di Desa Durian, Kecamatan 
Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu 
Raya Kalimantan Barat. Peneliti telah 
melakukan penelitian dan menghasilkan 
20 register yang digunakan oleh buruh 
bongkar muat. Register tersebut 
diantaranya ialah segel, tahan, kunci 
lima, seluncur, tesellet, Kuping, kunci 
tujoh, gancu, ngelangsir, koli, tangga, 
kaki, nyuson, troli, nyambot, alas, seret, 
estafet, jinjeng, ngeroyok. Register 
tersebut temasuk dalam register tertutup 
dan register terbuka. 
Adapun yang termasuk register 
tertutup adalah segel, tahan, kunci lima, 
kunci tujoh, kuping, gancu, ngelangsir, 
koli, mengeroyok, tesellet, seluncur, 
kaki.sedangkan yang termasuk register 
terbuka adalah tangga, nyuson, troli, 
nyambot, alas, seret, estafet, jinjeng. 
Register yang digunakan oleh 
buruh bongkar muat di komplek 
pergudangan Borneo Business Icon 
Kecamatan Sungai Ambawang yang 
mengalami perubahan makna ialah segel, 
alas, seluncur, ngeroyok, kaki, kuping, 
tahan,tangga. 
PEMBAHASAN 
Semua data yang diperoleh 
berupa register atau istilah-istilah yang 
hanya digunakan oleh para buruh 
bongkar muat yang bekerja di komplek 
pergudangan Borneo Business Icon 
Kecamatan Sungai Ambawang. Registrer 
di analisis sebagai berikut. 
1. Segel 
Register yaitu segel yang artinya 
‘pengaman kontainer’. Register seal 
Kontainer alat khusus sebagai 
pengaman kontainer. Selain itu, sela 
kontainer juga berfungsi untuk 
menghindari bongkar muat barang 
terlarang untuk masuk dan terikirim 
barang ilegal. 
2. Tahan 
Register tahan yang digunakan 
dalam tuturan diatas memiliki arti 
‘berhenti sejenak’. Register tersebut 
muncul ketika proses bongkaran 
terlalu cepat sedangkan proses 
penyusunan yang agak lama sehingga 
orang yang menyusun minta untuk 
berhenti sejenak agar barang tidak 
terlalu menumpuk. 
3. Kunci lima 
Register kunci lima memiliki arti 
‘susunan yang tediri dari tumpukkan 
koli-koli dengan tumpukan posisi 3 
koli disusun berjajar dan 2 koli 
disusun berurutan pada lapisan 
pertama, pada lapisan kedua susunan 
dengan posisi sebaliknya dan 
seterusnya sampai lapisan teratas’. 
Register suson lima muncul 
ketika pekerja tidak mengetahui cara 
menyusun kardus ke atas palet dan 
menanyakan ke pakerja lainnya lalu 
pekerja lainnya memberitahu cara 





Register seluncur itu sendiri 
memiliki arti ‘papan yang di letakkan 
dalam posisi menurun ke arah luar 
kontener’. Register Seluncur sering 
digunakan ketika buruh melakukan 
pembongkaran barang yang berupa 
koli-koli yang tidak terlalu beras dan 
berukuran kecil. 
5. Tesellet 
Register tesellet memiliki arti 
‘terselit’. Yaitu barang yang dicari 
berada diantara barang-barang 
lainnya. 
6. Kuping 
Register kuping yang artinya 
adalah ‘cincin besi’. Cincin besi 
tersebut merupakan besi bulat 
berbentuk cincin yang terdapat di 
sudut atas bagian dalam kontainer 
yang berfungsi sebagai penanda 
kedalaman kontainer. 
7. Kunci tujoh 
Register yaitu kunci tujuh yang 
memiliki arti ‘susunan dengan posisi 
3 kadus disusun berjajar dan 4 kardus 
disusun berurutan pada lapisan 
pertama, pada lapisan kedua susunan 
dengan posisi sebaliknya dan 
seterusnya sampai lapisan teratas’. 
8. Gancu 
Register yaitu gancu yang 
memiliki arti pengait. Register gancu 
muncul ketika barang bongkarn yang 
dikerjakan beruba barang berat dan 
dikemas dalam karung seperti beras, 
pupuk, dan makanan ayam. 
9. Ngelangsir 
Register melansir yang memiliki 
arti ‘memindahkan barang dari truk 
ke dalam kontainer’. Barang yang 
akan dikirim ke luar kota lewat jalur 
laut harus dikemas dalam kontainer 
pengiriman barang. 
10. Koli 
Register koli yang artinya 
‘barang kiriman’. Register koli 
berarti barang yang akan dikirim ke 
suatu tempat atau ke suatu kota yang 
di kemas menggunakan kardus dan di 
kumpulkan dalam sebuah kontainer. 
11. Tangga 
Register tangga yang digunakan 
dalam tuturan tersebut memiliki arti 
‘pijakan’. Register tersebut muncul 
ketika buruh kesusahan untuk 
mengambil tumpukan kardus di 
bagian atas, maka dari itu dibuat 
pijakan dari kardus-kardus di bagian 
bawah agar bisa mengambil 
tumpukan kardus bagian atas. 
12. Kaki 
Register kaki tersebut memiliki 
arti ‘menyusun atau menumpuk 
beberapa koli’ agar bisa dijadikan 
tempat menyimpan barang yang akan 
di oper ke pekerja lain. Register 
tersebut muncul ketika barang yang 
di dalam kontener tinggal sedikit 
sehingga jarak barang terlalu jauh 
dari pintu kontener sehingga bisa 
mempersulit pekerja untuk 
membongkar barang, maka dari itu 
dibuatlah 1 sampai 2 tumpukkan koli 
untuk memudahkan para pekerja 
saling mengoper barang yang akan 
dikeluarkan. 
13. Nyuson 
Register nyuson memiliki arti 
‘menyimpan kardus ke atas palet’. 
Register tersebut muncul ketika ada 
pembagian tugas bongkaran, yaitu 
mengeluarkan barang dari dalam 
kontener dan menyusun ke atas palet. 
14. Troli 
Register troli yang digunakan 
oleh buruh bongkar muat diatas 
memiliki arti kereta dorong. Register 
tersebut muncul ketika buruh 
bongkar muat merasa sulit untuk 
mengeluarkan barang dari dalam 
kontener dengan cara manual. Maka 
dari itu, buruh bongkar muat 
menggunakan troli agar pekerjaan 
bisa lebih mudah dan cepat selesai. 
15. Nyambot 
Register nyambot memiliki arti 
‘menangkap’ yaitu menangkap 
barang yang diberikan oleh buruh 




kontener. Register nyambot muncul 
ketika barang bongkaran yang tidak 
terlalu berat sudah jauh dari pintu 
kontener. Agar pekerjaan menjadi 
lebih cepat, maka buruh akan bekerja 
secara estafet dengan cara 
melemparkan barang yang ada di 
dalam kontener kepada buruh yang 
berada di luar kontener. 
16. Alas 
Register alas memiliki arti 
‘pelapis’. Yaitu alat untuk melapisi 
bahu agar bahu tidak sakit dan 
terluka akibat tekanan dan gesekan 
kardus saat kardus tersebut dipikul. 
Register alas muncul ketika barang 
yang dikerjakan merupakan barang 
yang berukuran besar dan tidak 
memungkinkan di susun di atas palet, 
sehingga proses bongkar barangnya 
hanya dengan dipikul. 
17. Seret 
Register seret yang memiliki arti 
tarik ‘kedepan’. Register seret 
muncul ketika buruh sedang 
melakukan bongkar barang yang 
berukuran sedang dan berat. buruh 
merasa kesulitan membawa kardus 
keluar kontainer jika dengan di 
jinjing. Maka dari itu, buruh 
menyeretnya keluar agar lebih 
mudah. 
18. Estafet 
Register yaitu estafet yang 
memiliki arti ‘membawa barang 
dengan cara bergantian hingga 
sampai ke tempat penyimpanan 
barang’. Register estafet muncul 
ketika jarak antara kontainer dan 
tempat penyimpanan barang 
terlalu jauh, sehingga akan 
menguras tenaga jika memikulnya 
sampai ke tempat penyimpanan. 
Maka dari itu, pekerja 
menggunakan cara estafet agar 
bisa menghemat tenaga. 
19. Jinjeng 
Register jinjeng tuturan di atas 
memiliki arti ‘jinjing’, yaitu 
membawa barang dengan posisi 
tangan ke bawah dan tidak terlalu 
erat memegangnya. register jinjeng 
muncul ketika sedang melakukan 
pemindahan barang dari kontainer di 
bawa ke dalam gudang. 
20. Ngeroyok 
register mengeroyok yang artinya 
‘ramai-ramai mengerjakan’. 
Dari  register yang  telah 
dipaparkan diatas, terdapat beberapa 
register yang telah mengalami perubahan 
makna. Perubahan  makna  tersebut 
disebabkan oleh lingkungan dan asosiasi. 
Perubahan makna juga bisa 
muncul disebabkan suatu peristiwa yang 
berkenaan dengan kata tersebut. 
Umpamanya kata amplop yang berasal 
dari bidang administerasi atau surat 
menyurat, makna asalnya adalah 
‘sampul surat’. Dalam amplop itu 
biasanya dimasukkan surat tetapi bisa 
pula dimasukkan benda lain, misalnya 
uang. 
Oleh karena itu, dalam kalimat 
beri saja amplop maka urusan pasti 
beres. Kata amplop disitu bermakna 
‘uang’ sebab amplop yang dimagsud 
bukan berisi surat atau tidak berisi apa- 
apa melainkan berisi uang sebagai 
sogokan. 
Berikut ini register-register yang 
mengalami perubahan makna. 
1. Tahan 
Register tahan telah ditemukan 
dalam tuturan buruh bongkar muat 
yang bekerja di kompleks 
pergudangan Borneo Business Icon. 
Kata tahan dalam masyarakat umum 
mempunyai arti yang berhubungan 
dengan register tahan yang digunakan 
oleh buruh bongkar muat yang 
bekerja di kompleks pergudangan 
Borneo Business Icon. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 
tahan memiliki arti ‘menghentikan 
atau mencegah’.sedangkan register 
tahan mempunyai arti ‘berhenti 
sejenak atau jangan di bongkar’. Oleh 




digunakan oleh buruh bongkar muat 
yang bekerja di kompleks 
pergudangan Borneo Business 
Icontelah mengalami perubahan 
makna yang di akibatkan oleh 
asosiasi. 
2. Segel 
Register segel yang digunakan 
oleh buruh bongkar muat yang 
bekerja di kompleks pergudangan 
Borneo Business Icon yang 
mengalami peruhahan makna akibat 
asosiasi. Kata segel dalam masyarakat 
umum mempunyai arti yang 
berhubungan dengan register segel. 
Arti kata segel dalam KBBI adalah 
tera, cap, matrai atau tanda berupa 
gambar (huruf, lambing, dsb.) yang 
dicapkan pada lak, timah, surat 
penting, atau sarung surat (amplop) 
guna untuk keamanan. Sedangkan 
register segel alat yang digunakan 
sebagai pengamanan peti kemas 
kontainer. 
3. Alas 
Registser alas yang digunakan 
oleh buruh bongkar muat yang 
bekerja di kompleks pergudangan 
Borneo Business Icon mengalami 
perubahan makna akibat asosiasi. 
Kata alas digunakan oleh masyarakat 
mempunyai arti berhubungan dengan 
register alas yang digunakan oleh 
buruh bongkar muat yang bekerja di 
kompleks pergudangan Borneo 
Business Icon. Kata alas dalam KBBI 
memiliki arti dasar, pondasi atau alat 
untuk melapisi. Sedangkan register 
alas memiliki arti alat yang berfungsi 
melapisi bahu agar tidak terluka atau 
sakit ketika memikul barang. 
4. Seluncur 
Register seluncur yang digunakan 
oleh buruh bongkar muat yang 
bekerja di kompleks pergudangan 
Borneo Business Icon merupakan 
register yang mengalami perubahan 
makna asosiasi. Kata seluncur dalam 
KBBI diartikan sebagai pesawat 
terbang yang tidak bermesin. 
Biasanya seluncur digunakan sebagai 
alat untuk menurunkan sesuatu. 
Sedangkan register seluncur adalah 
papan lurus dan panjang yang 
digunakan untuk mengeluarkan koli 
dari dalam kontainer. 
5. Mengeroyok 
Buruh bongkar muat yang bekerja 
di kompleks pergudangan Borneo 
Business Icon menggunakan register 
mengeroyok yang telah mengalami 
perubahan makna. Perubahan makna 
dari register mengeroyok diakibatkan 
adanya asosiasi. Dalam masyarakat 
pada umumnya kata mengeroyok 
diartikan sebagai menyerang secara 
beramai-ramai. Sedangakan dalam 
buruh bongkar muat yang bekerja di 
kompleks pergudangan Borneo 
Business Icon register mengeroyok 
diartikan sebagai mengerjakan 
pembongkaran barang dengan secara 
bersama-sama. Dalam morfologi kata 
mengeroyok merupakan sebuah kata 
berimbuhan dari kata keroyok yang 
artinya serang beramai-ramai. 
6. Tangga 
Register tangga ditemukan dalam 
peristiwa tutur yang dilakukan oleh 
buruh bongkar muat yang bekerja di 
kompleks pergudangan Borneo 
Business Icon. Register tersebut telah 
mengalami perubahan makna akibat 
asosiasi. Register tangga memiliki 
arti ‘susunan koli yang digunakan 
sebagai pijakan untuk mengambil 
tumpukkan koli yang lebih tinggi’. 
sedangkan dalam KBBI, kata tangga 
memiliki arti alat yang digunakan 
untuk tumpuan memanjat. 
 
Perubahan makna akibat 
lingkungan berarti kata yang dipakai 
dalam lingkungan tertentu memiliki makna 
yang berbeda dengan kata yang sama 
namun digunakan dalam lingkungan yang 
berbeda. Berikut register-register yang 






Register kaki yang digunakan 
oleh buruh bongkar muat yang 
bekerja di kompleks pergudangan 
Borneo Business Icon mengalami 
perubahan makna yang diakibatkan 
oleh lingkungan   pemakainya 
memiliki makna yang berbeda jika 
dipakai dalam percakapan yang diluar 
situasi pekerjaan bongkar muat 
barang. Misal kata kaki dalam kalimat 
“ade kecelakaan di simpang empat. 
Korbannye ngalamek patah kaki”. 
Mempunyai arti ‘ada kecelakaan di 
simpang empat. Korbannya 
mengalami patah kaki. 
2. Kuping 
Register kuping yang digunakan 
oleh buruh bongkar muat yang 
bekerja di kompleks pergudangan 
Borneo Business Icon pengalami 
perubahan makna diakibatkan oleh 
lingkungan pemakainya yang 
memiliki makna yang berbeda jika 
digunakan oleh masyarakat yang tidak 
berprofesi sebagai buruh bongkar 
muat. Seperti dalam kalimat berikut 
‘kuping aku ditindek dari aku kecik’ 
yang artinya “telinga saya ditindik 
sejak saya kecil”. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil analisis 
dalam skripsi ini, ditemukan bentuk- 
bentuk register yang digunakan oleh 
buruh bongkar muat yang bekerja di 
kompleks pergudangan Borneo Business 
icon, Kecamatan Sungai Ambawang, 
Kabupaten Kubu Raya. Bentuk-bentuk 
register tersebut adalah sebagai berikut. 
Register segel, tahan, kunci lima, 
seluncur, tesellet, Kuping, kunci tujoh, 
gancu, ngelangsir, koli, tangga, kaki, 
nyuson, troli, nyambot, alas, seret, estafet, 
jinjeng, ngeroyok. Register buruh bongkar 
muat di kompleks pergudangan Borneo 
Business Icon yang termasuk register 
tertutup dalah segel, tahan, kunci lima, 
kunci tujoh, kuping, gancu, ngelangsir, 
koli, mengeroyok, tesellet, seluncur, kaki. 
Register buruh bongkar muat di kompleks 
pergudangan Borneo Business Icon yang 
termasuk register terbuka adalah tangga, 
nyuson, troli, nyambot, alas, seret, estafet, 
jinjeng. Register burut bongkar muat di 
kompleks pergudangan Borneo Business 
Icon yang mengalami perubahan makna 
adalah tahan, tangga, kaki, kuping, 
ngeroyok, seluncur, alas, segel. 
Saran 
Hasil dari penelitian ini berupa 
deskripsi tentang bentuk-bentuk register 
yang digunakan oleh buruh bongkar muat 
di kompleks pergudangan Borneo Business 
Icon ini tidak menutup kemungkinan 
terdapat kekurangan dalam peruses 
penelitian. Adapun saran yang bisa 
diberikan oleh peneliti adalah (1) 
diharapkan penelitian ini bisa menjadi 
referensi bagi peneliti yang akan 
melakukan penelitian bahasa, khususnya 
register bahasa. (2) bisa menjadi referensi 
bagi peneliti yang akan melakukan 
penelitian bahasa, khususnya register 
bahasa. (3) diharapkan penelitian ini bisa 
digunakan oleh guru dan siswa, 
khususmya siswa kelas VII dalam proses 
belajar mengajar. 
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